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Abstrak

Kawasan lahan basah Paya Nie di Kabupaten Bireuen memiliki potensi ekologis dan ekonomi
melalui pemanfaatan tanaman purun sebagai bahan baku kriya. Namun, keterbatasan inovasi desain,
manajemen usaha, serta strategi pemasaran membuat produk anyaman purun UMKM Beujroh kurang
memiliki daya saing. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan pengrajin purun melalui
pelatihan inovasi produk, manajemen keuangan, agroforestri lahan basah, dan pemasaran digital. Metode
yang digunakan adalah pendekatan partisipatif dengan kombinasi ceramabh, diskusi, praktik langsung, dan
pendampingan intensif. Sebanyak 40 pengrajin purun mengikuti kegiatan, yang dievaluasi menggunakan
instrumen pre-test dan post-test berbasis skala Likert serta observasi lapangan. Hasil menunjukkan adanya
peningkatan signifikan, dengan rata-rata skor pre-test sebesar 50,35 meningkat menjadi 79,75 pada post-
test (kenaikan 29,4 poin). Aspek inovasi desain mendorong lahirnya produk baru yang lebih sesuai tren
pasar, manajemen keuangan memperkuat literasi pencatatan usaha, agroforestri meningkatkan kesadaran
pelestarian bahan baku, dan pemasaran digital membuka peluang akses pasar lebih luas. Temuan ini
membuktikan bahwa pelatihan terpadu efektif dalam meningkatkan kapasitas pengrajin purun,
memperkuat ekonomi kreatif berbasis kearifan lokal, sekaligus mendukung keberlanjutan lingkungan
lahan basah. Model pelatihan terpadu ini berhasil menciptakan sinergi untuk UMKM berbasis serat alam.

Kata kunci: inovasi produk; manajemen keuangan; pemasaran digital; pengrajin purun.

Empowering Purun Artisans Through Training in Innovation, Finance, and Digital Marketing
for Beujroh MSMEs

Abstract

The Paya Nie wetland area in Bireuen Regency holds both ecological and economic potential
through the utilization of purun plants as raw materials for handicrafts. However, limited design
innovation, business management, and marketing strategies have constrained the competitiveness of
purun woven products produced by UMKM Beujroh. This community service program aimed to
empower purun artisans through integrated training in product innovation, financial management,
wetland agroforestry, and digital marketing. A participatory approach was employed, combining lectures,
group discussions, hands-on practice, and intensive mentoring. Forty purun artisans participated, and the
program was evaluated using a Likert-scale pre-test and post-test instrument complemented by field
observations. The results indicated a significant improvement, with the average pre-test score of 50.35
increasing to 79.75 in the post-test (a gain of 29.4 points). Training in design innovation encouraged the
development of market-oriented products, financial management enhanced literacy in business record-
keeping, agroforestry increased awareness of sustainable raw material management, and digital marketing
expanded potential market access. These findings demonstrate that integrated training is effective in
enhancing the capacity of purun artisans, strengthening the creative economy based on local wisdom,
and supporting the sustainability of wetland ecosystems. The integrated training model created synergy
for fiber-based MSMEs.

Keywords: product innovation; financial management; digital marketing; purun artisans.
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PENDAHULUAN

Kawasan lahan basah Paya Nie di Kabupaten Bireuen memiliki potensi ekologis dan
ekonomi yang unik, salah satunya melalui pemanfaatan tanaman purun sebagai bahan baku
kerajinan tangan. Anyaman purun telah lama menjadi bagian dari kehidupan masyarakat,
terutama perempuan di bawah naungan UMKM Beujroh memproduksi tikar, tas, dan peralatan
rumah tangga sederhana. Namun, potensi tersebut belum tergarap secara optimal karena
keterbatasan keterampilan inovasi desain, manajemen usaha, dan strategi pemasaran.
Produk yang dihasilkan cenderung masih tradisional dengan nilai tambah rendah, sehingga
daya saingnya terbatas di pasar modern (Sari et al., 2024). Di sisi lain, keberadaan purun yang
melimpah seharusnya menjadi sumber daya strategis untuk mendorong ekonomi kreatif
berbasis kearifan lokal (Mardiana et al.,, 2021; Yudistira & Rahmini, 2021). Namun,
pengelolaan sumber daya tanaman purun belum dilakukan secara berkelanjutan terutama
pada saat musim kering. Eksploitasi yang dilakukan secara terus menerus akan berisiko
kurangnya bahan baku purun di masa yang akan datang. Kondisi ini mengidentifikasi
pentingnya upaya perbaikan dalam pengelolaan sumber daya purun yang berkelanjutan. Hal
ini menuntut adanya intervensi berupa pemberdayaan yang terarah agar pengrajin, khususnya
perempuan, mampu meningkatkan kapasitas dan kemandirian ekonomi.

Pemberdayaan perempuan dalam bidang kriya anyaman purun di bawah UMKM
Beujroh tidak hanya berimplikasi pada peningkatan pendapatan keluarga, tetapi juga pada
pelestarian lingkungan lahan basah. Ketersediaan tanaman purun merupakan faktor
fundamental dalam menjamin keberlanjutan pengarajin UMKM Beujroh. Pasokan purun yang
tidak stabil akan menghambat proses produksi, menurunkan produktivitas dan pendapatan
pengrajin perempuan dimasa yang akan datang. Selain itu, pengelolaan tanaman purun yang
tidak berkelanjutan akan menimbulkan degradasi lingkungan. Konsep agroforestri lahan basah
(paludikultur) dapat menjadi landasan penting dalam menjaga keberlanjutan sumber daya
purun sekaligus memastikan ketersediaan bahan baku secara berkelanjutan.

Lebih jauh, keterlibatan perempuan dalam kegiatan ekonomi kreatif membuka ruang
bagi mereka untuk mengambil peran strategis dalam pembangunan desa. Hal ini sejalan
dengan agenda nasional mengenai pemberdayaan masyarakat, khususnya dalam sektor
ekonomi kreatif yang menjadi salah satu penopang pertumbuhan ekonomi daerah (Adiwijaya
& Yovita, 2023; Mere et al., 2023; Wahyuni et al., 2023). Dengan demikian, penguatan
kapasitas perempuan melalui pelatihan terpadu yang mencakup pelatihan agroforestri serta
didukung pelatihan inovasi, manajemen keuangan, serta pemanfaatan teknologi digital di
UMKM Beujroh menjadi sebuah kebutuhan mendesak.

Transformasi digital yang semakin masif juga membuka peluang baru bagi
pengembangan kriya anyaman purun. Pemanfaatan media sosial, platform e-commerce, dan
teknik pemasaran digital dapat memperluas akses pasar hingga ke tingkat nasional bahkan
internasional. Namun, rendahnya literasi digital di kalangan pengrajin purun UMKM Beujroh
menjadi kendala utama yang perlu diatasi. Pelatihan dan pendampingan yang terstruktur akan
membantu pengrajin memahami cara memanfaatkan teknologi untuk promosi dan penjualan
produk. Di sisi lain, beberapa program pelatihan sebelumnya cenderung menitikberatkan pada
penguatan inovasi produk dan keterampilan teknis produksi kerajinan purun secara digital.
Program pelatihan sebelumnya antara lain pelatihan inovasi produk anyaman purun dan
pemanfaatan platform e-commerce di Palangkaraya dan Sumatera Utara, pelatihan digita/
marketing pada produk kerajinan purun di Banjarmasin dan Burai (Adiwijaya & Yovita, 2023;
Maiyanti et al., 2022; Sari et al., 2024; Widyarfendhi et al., 2023).
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Kegiatan pengabdian ini menghadirkan pendekatan baru melalui konsep pelatihan
terpadu “UMKM Beujroh” yang mengintegrasikan pelatihan agroforestri sebagai upaya
pelestarian dan keberlanjutan tanaman purun dengan pemasaran digital. Model pelatihan
terpadu merupakan intervensi terbaru yang masih belum banyak diterapkan dalam program
pemberdayaan UMKM yang mengintegrasikan kedua aspek ini. Dalam implementasinya,
pelatihan ini didukung oleh penguatan inovasi desain produk dan manajemen keuangan
sebagai aspek pendukung yang berperan dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan
usaha anyaman purun. Pendekatan kriya anyaman purun bukan hanya diposisikan sebagai
produk kerajinan tradisional, tetapi juga sebagai bagian dari rantai ekonomi kreatif yang
inovatif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, pengabdian ini berfokus pada upaya peningkatan
kapasitas perempuan melalui pelatihan terintegrasi di UMKM Beujroh, meliputi aspek desain
produk, manajemen usaha, agroforestri, dan pemasaran digital, sebagai strategi
pemberdayaan yang berdampak ganda: peningkatan kesejahteraan dan pelestarian
lingkungan (Danendra et al., 2025; Zuliawati et al., 2024; Imani et al., 2022; Maiyanti et al.,
2022; Novita et al., 2025; Suprihatin et al., 2024; Wahyuni et al., 2022; Widyarfendhi et al.,
2023). Tujuan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kapasitas pengrajin dalam
pengembangan produk nilai tambah, pengelolaan keuangan usaha, penerapan agroforestri
lahan basah untuk keberlanjutan bahan baku, serta pemasaran digital guna memperluas
jangkauan pasar dan meningkatkan nilai ekonomi produk.

METODE

Kegiatan pemberdayaan ini menggunakan pendekatan Pemberdayaan Kemitraan
Masyarakat dengan metode partisipatif. Tahap awal diawali dengan identifikasi potensi dan
permasalahan yang dihadapi oleh kelompok sasaran di UMKM Beujroh, kemudian dilanjutkan
dengan rekrutmen peserta yang memiliki keterlibatan dalam usaha anyaman purun. Pelatihan
ini diikuti oleh 40 peserta dari anggota kelompok pengrajin anyaman purun UMKM Beujroh
dan dilaksanakan di Desa Blang Mee, Kecamatan Kuta Blang, Kabupaten Bireuen.
Selanjutnya, disusun materi pelatihan yang mencakup empat aspek utama, yaitu inovasi
desain produk, manajemen keuangan usaha kecil, teknik agroforestri lahan basah
(paludikultur), serta penerapan pemasaran digital. Setiap materi dikembangkan berdasarkan
kebutuhan riil pengrajin UMKM Beujroh sekaligus merujuk pada praktik terbaik dalam
pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal (Nurulyana, 2024; Zahara et al., 2024).

Pelatihan dilaksanakan melalui kombinasi ceramah interaktif, diskusi kelompok, praktik
langsung, dan pendampingan intensif di UMKM Beujroh. Untuk menilai efektivitas kegiatan,
digunakan instrumen pre-fest dan post-fest berbasis skala Likert (1-5) yang
merepresentasikan empat aspek yaitu: 1) inovasi desain produk kriya anyaman purun; 2)
manajemen keuangan; 3) agroforestri lahan basah (paludikultur tanaman purun); dan 4)
penerapan pemasaran digital. Untuk memperjelas pengukuran masing-masing aspek,
indikator yang digunakan disajikan pada Tabel 1:

Tabel 1. Aspek dan Indikator Pre Testdan Post Test

Aspek Indikator
Inovasi desain produk Tingkat kemampuan desain produk kriya anyaman purun berbasis
kriya anyaman purun kreativitas dan kebutuhan pasar (Butir 1-5)

Manajemen keuangan  Tingkat kemampuan pengelolan dan pencatatan keuangan secara
efektif (Butir 6-10)
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Aspek Indikator
Agroforestri lahan Tingkat kemampuan memahami dan menerapkan budidaya purun
basah (paludikultur secara ramah lingkungan untuk keberlanjutan (Butir 11-15)

tanaman purun)
Penerapan pemasaran  Tingkat kemampuan memanfaatkan media digital untuk promosi
digital dan penjualan produk kriya anyaman purun (Butir 16-20)

Data kuantitatif dari hasil pre-fest dan post-test dianalisis secara deskriptif untuk
mengukur peningkatan skor rata-rata pada setiap aspek (Taluke et al., 2019; Yaqin et al.,
2023). Program dinyatakan berhasil apabila terjadi peningkatan kemampuan peserta pengrajin
anyaman purun pada seluruh aspek tersebut, dengan target capaian minimal 65%. Selain itu,
observasi lapangan dan wawancara singkat turut dilakukan guna memperkuat pemahaman
terhadap perubahan perilaku peserta. Kombinasi metode kuantitatif dan kualitatif ini
memungkinkan evaluasi menyeluruh atas efektivitas program pemberdayaan yang
dilaksanakan di UMKM Bejroh (Danendra et al., 2025; Ernawati et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peserta kegiatan berjumlah 40 pengrajin dari UMKM Beujroh. Peserta 40 pengrajin
terbagi dalam berbagai kelompok bagian dari anyaman purun yaitu: bagian pengambil purun
sebanyak 10 orang; bagian penganyaman purun sebanyak 15 orang; bagian penjahit purun
sebanyak 7 orang; dan bagian pemasaran sebanyak 4 orang, di mana ada beberapa pengrajin
berada lebih dari satu bagian. Berdasarkan jenis kelamin, 36 orang merupakan perempuan
dan 4 orang laki-laki. Dari segi usia, 4 orang berada pada kelompok 20-24 tahun, 10 orang
pada kelompok 25-29 tahun, 18 orang pada kelompok 30-34 tahun, dan 8 orang berusia 35
tahun ke atas. Tingkat pendidikan didominasi oleh lulusan SMP (16 orang) dan SMA (18
orang), sedangkan 6 orang berpendidikan S1. Dari sisi pengalaman, 5 orang baru menjadi
pengrajin kurang dari 1 tahun, 24 orang memiliki pengalaman 1-3 tahun, 7 orang
berpengalaman 4-6 tahun, dan 4 orang telah lebih dari 7 tahun.

Gambar 1. Pelatihan Pemasaran Digital, Keuangan dan Agroforestri Lahan Basah.

Pada hari pertama, kegiatan berfokus pada tiga aspek utama: manajemen keuangan,
pemasaran digital, dan agroforestri lahan basah. Sesi manajemen keuangan dimulai dengan
penjelasan dasar tentang pentingnya pencatatan keuangan usaha, diikuti praktik sederhana
membuat tabel pemasukan dan pengeluaran harian pada aplikasi on/ine buku kas. Pengrajin
UMKM Beujroh diajak mengidentifikasi transaksi penerimaan dan pengeluaran yang sering
terjadi dalam usaha purun, seperti pembelian bahan, ongkos transportasi, dan hasil penjualan.
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Melalui simulasi kasus, mereka dilatih membedakan antara uang usaha dan uang pribadi,
sekaligus menghitung laba rugi secara sederhana. Materi ini membuka wawasan baru bagi
sebagian besar peserta yang sebelumnya belum terbiasa melakukan pencatatan sistematis.

Masih pada hari yang sama, sesi pemasaran digital menghadirkan praktik langsung
memanfaatkan media sosial. Pelatihan ini memperkenalkan cara membuat akun bisnis di
Instagram, Facebook, dan TikTok, kemudian mendemonstrasikan pembuatan konten kreatif
berupa foto produk, video pendek, serta penggunaan tagar populer agar produk mudah
ditemukan calon pembeli. Pengrajin UMKM Beujroh dibagi dalam kelompok untuk mencoba
langsung membuat konten promosi tas purun menggunakan ponsel masing-masing. Kegiatan
ini berlangsung interaktif, karena banyak peserta antusias mencoba fitur baru, seperti efek
video TikTok dan desain postingan di Instagram. Diskusi juga menyoroti strategi membangun
citra merek, pentingnya konsistensi unggahan, serta interaksi dengan pelanggan melalui
komentar dan pesan langsung.

Selain itu, materi agroforestri lahan basah (paludikultur) juga diberikan pada hari
pertama. Pengrajin UMKM Beujroh diperkenalkan pada konsep keterkaitan antara usaha
anyaman purun dengan keberlanjutan ekosistem rawa di sekitar mereka. Melalui materi teknik
sederhana menanam dan merawat purun secara ramah lingkungan, serta bagaimana
menjaga kualitas lahan basah agar tetap produktif. Diskusi dilanjutkan dengan berbagi
pengalaman peserta yang sehari-hari menjadi pengambil purun di lapangan. Mereka
menyampaikan kendala seperti menurunnya kualitas bahan baku akibat perubahan musim
dan konversi lahan. Dari sesi ini, peserta memperoleh pemahaman bahwa keberlanjutan
bahan baku purun tidak hanya bergantung pada alam, tetapi juga pada upaya manusia
menjaga dan mengelola lingkungan secara bijak.

Pada hari kedua, pelatihan diarahkan sepenuhnya pada praktik inovasi desain produk.
Sesi pertama dengan memperlihatkan contoh produk tas anyaman purun dari berbagai daerah
dan pasar modern, termasuk tren desain yang diminati konsumen muda, seperti fofe bag, sling
bag, dan dompet multifungsi. Pengrajin UMKM Beujroh diajak mendiskusikan perbedaan
antara desain tradisional dan desain modern, terutama dalam hal fungsi, warna, serta
finishing. Setelah itu, peserta dibekali dengan teknik menggambar pola dasar tas, memotong
bahan tambahan seperti kain pelapis dan resleting, serta mengkombinasikan anyaman purun
dengan aksesori sederhana agar terlihat lebih menarik.

Gambar 2. Pelatihan Inovasi Produk.

Kegiatan inti hari kedua adalah latihan menjahit tas purun. Setiap pengrajin UMKM
Beujroh dibimbing untuk mengaplikasikan pola yang telah dibuat ke dalam bentuk nyata.
Peserta yang sudah terbiasa menganyam purun merasa tertantang ketika harus
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mengubahnya menjadi produk jadi dengan detail modern, sementara peserta pemula lebih
banyak belajar dari praktik langsung. Instruktur memberikan pendampingan intensif,
memastikan bahwa setiap peserta memahami teknik menyatukan anyaman dengan benang
kuat, cara merapikan ujung anyaman, dan teknik #inishing agar produk terlihat profesional.
Suasana pelatihan berlangsung aktif, dengan banyak tanya jawab serta percobaan desain
unik yang lahir dari ide kreatif peserta.

Pada hari ketiga, pelatihan melanjutkan sesi penyempurnaan desain produk dan uji
kualitas hasil karya peserta. Di awal sesi, setiap kelompok pengrajin UMKM Beujroh diminta
mempresentasikan tas purun hasil karya mereka, menjelaskan proses pembuatan, kendala
yang dihadapi, serta inovasi yang diterapkan. Beberapa kelompok menambahkan kombinasi
warna pada anyaman, sementara yang lain mencoba menciptakan bentuk tas dengan fungsi
ganda, misalnya tas belanja yang bisa dilipat menjadi dompet. Instruktur memberikan
masukan terkait kerapian jahitan, kesesuaian desain dengan tren pasar, dan potensi harga
jual.

Tabel 2. Hasil Pre-Testdan Post-Test Peserta

Butir Pre-Test(%) Post-Test (%)

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
Aspek inovasi desain produk kriya anyaman purun
Butir 1 0 45 55 0 0 5 10 45 40
Butir 2 0 40 60 0 0 5 15 40 40
Butir 3 0 50 50 0 0 5 10 45 40
Butir 4 0 30 50 20 0 10 20 40 30
Butir 5 0 30 40 30 0 5 15 40 40
Rata-rata
Aspek manajemen keuangan
Butir 6 0 50 50 0 0 5 10 45 40
Butir 7 0 45 55 0 0 10 45 40
Butir 8 0 50 50 0 0 10 20 40 30
Butir 9 0 40 40 20 0 15 40 40
Butir 10 0 30 50 20 0 5 10 45 40
Aspek agroforestri lahan basah (paludikultur tanaman purun)
Butir 11 0 30 50 20 0 5 10 45 40
Butir 12 0 35 45 20 0 15 40 40
Butir 13 0 40 40 20 0 10 15 40 35
Butir 14 0 30 50 20 0 5 15 40 40
Butir 15 0 30 40 30 0 5 10 45 40
Aspek penerapan pemasaran digital
Butir 16 0 16 24 16 44 0 15 10 70
Butir 17 0 20 20 20 40 0 10 20 70
Butir 18 0 10 25 25 40 0 15 15 60
Butir 19 0 15 25 25 35 0 10 10 80
Butir 20 0 10 25 25 40 0 10 25 65

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan yang jelas. Pada butir 1, sebelum pelatihan
mayoritas peserta memilih skor 2 (45% peserta) dan skor 3 (55% peserta). Setelah pelatihan,
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mayoritas jawaban bergeser ke skor 4 (45% peserta) dan skor 5 (40% peserta). Tren serupa
terlihat pada butir 2-5, di mana jawaban yang semula netral meningkat menjadi setuju dan
sangat setuju. Hal ini menandakan meningkatnya kesadaran peserta akan pentingnya desain
inovatif. Pemahaman pengrajin tentang manajemen keuangan juga mengalami peningkatan.
Pada butir 6, misalnya, 50% peserta memilih skor 2 dan 50% peserta memilih skor 3 pada pre-
test. Setelah pelatihan, 40% peserta memilih skor 5 yang menandakan pemahaman semakin
baik. Peningkatan konsisten terjadi pada butir 7-10, menunjukkan bahwa peserta mulai
memahami pemisahan keuangan usaha dengan pribadi, pentingnya pencatatan, hingga
perhitungan laba rugi.

Aspek agroforestri memperlihatkan peningkatan pengetahuan dan minat. Pada butir 13,
sebelum pelatihan sebanyak 40% peserta memilih skor 2 dan skor 3. Setelah pelatihan, 40%
peserta memilih skor 4 dan 35% peserta memilih skor 5. Peningkatan serupa terlihat pada
butir lainnya, menandakan bertambahnya kesadaran peserta terhadap pelestarian lahan
basah dan potensi purun sebagai sumber penghasilan tambahan. Aspek pemasaran digital
yang sebelumnya relatif rendah juga mengalami peningkatan. Pada butir 16, sebelum
pelatihan sebanyak 16% peserta memilih skor 2 dan 24% peserta memilih skor 3. Setelah
pelatihan, 10% peserta memilih skor 4 dan 70% peserta memilih skor 5. Perubahan ini
menunjukkan bahwa pengrajin UMKM Beujroh mulai memahami pentingnya pemasaran digital
untuk memperluas jangkauan pasar. Butir 17-20 memperkuat hasil ini, di mana semakin
banyak peserta bersedia menggunakan media sosial untuk promosi usaha.

Rata-rata skor total pre-fest sebesar 50,35 meningkat menjadi 79,75 pada post-fest,
dengan rata-rata kenaikan 29,4 poin. Pergeseran distribusi jawaban dari kategori rendah (skor
2-3) ke kategori tinggi (skor 4-5) menunjukkan bahwa pelatihan yang dilaksanakan pada 21—
23 Agustus 2025 di UMKM Beujroh efektif dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
serta motivasi pengrajin pada pelatihan inovasi produk, manajemen keuangan, agroforestri
lahan basah, dan pemasaran digital dalam mengembangkan kriya anyaman purun secara
profesional dan berkelanjutan.

Tabel 3. Rekapitulasi Skor Pre-Test dan Post-Test Peserta (N=40)

Statistik Pre-Test Post-Test Peningkatan
Rata-rata 50.35 79.75 29.4
Minimum 46 73 -

Maksimum 54 88 -

Analisis hasil menunjukkan peningkatan signifikan di seluruh aspek pelatihan. Pada
aspek inovasi desain, peserta mulai berani mengeksplorasi model dan fungsi produk baru,
tidak lagi terpaku pada bentuk tradisional. Inovasi produk purun yang beragam dapat
meningkatkan nilai jual yang memberikan dampak positif bagi pengrajin purun (Adiwijaya &
Yovita, 2023). Peningkatan juga terlihat pada pemahaman tentang agroforestri lahan basah,
di mana peserta menyadari keterkaitan antara keberlanjutan bahan baku purun dengan
kelestarian ekosistem rawa. Kombinasi agroforestri dan paludikultur dapat memberikan
keberlangsungan tanaman purun dalam jangka panjang yang memiliki fungsi produktif
(Widayati et al., 2020). Kedua aspek ini menjadi penanda adanya pergeseran pola pikir dari
sekadar menganyam menjadi menciptakan produk bernilai tambah dengan landasan ekologi
yang lebih kuat.

Perubahan positif juga tampak pada manajemen keuangan. Sebelum pelatihan,
sebagian besar pengrajin UMKM Beujroh belum memiliki kebiasaan pencatatan transaksi,
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sehingga sulit membedakan antara keuangan rumah tangga dan usaha. Setelah diberikan
simulasi pencatatan sederhana, mayoritas peserta memahami pentingnya laporan keuangan
sebagai dasar perhitungan laba rugi dan pengambilan keputusan usaha. Peningkatan ini
memperlihatkan bahwa literasi keuangan menjadi fondasi penting dalam memperkuat daya
tahan usaha mikro. Menurut (Hanafi & Ginting, 2024), pelatihan manajemen keuangan
mendukung UMKM mandiri dan berkelanjutan secara finansial dan memiliki peran penting
dalam perekonomian daerah maupun nasional.

Pada aspek pemasaran digital, meskipun peningkatan tidak setinggi aspek lain,
dampaknya cukup berarti. Banyak pengrajin yang sebelumnya tidak terbiasa dengan media
sosial, mulai mampu membuat konten promosi sederhana dan mengenal strategi penggunaan
platform seperti Instagram, Facebook, dan TikTok. Hal ini membuka peluang akses pasar lebih
luas dan menjadi langkah awal untuk menjangkau konsumen modern. Dengan pendampingan
lanjutan, keterampilan digital ini dapat dikembangkan menjadi strategi pemasaran yang lebih
konsisten. Menurut (Widyarfendhi et al., 2023) pemasaran digital melalui marketp/ace memiliki
jangkau pasar lebih efektif dan efisien dibandingkan dengan konvensional. Secara
keseluruhan, pelatihan berhasil mendorong transformasi kapasitas pengrajin UMKM Beujroh
dari sisi keterampilan teknis, manajerial, hingga pemasaran. Hasil ini memperlihatkan bahwa
pendekatan pelatihan terpadu mampu meningkatkan daya saing produk lokal sekaligus
memperkuat posisi perempuan sebagai pelaku utama dalam ekonomi kreatif berbasis kearifan
lokal.

KESIMPULAN

Hasil pelatihan yang dilaksanakan di UMKM Beujroh menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada empat variabel yaitu: 1) inovasi desain produk kriya anyaman purun; 2)
manajemen keuangan; 3) agroforestri lahan basah (paludikultur tanaman purun); dan 4)
penerapan pemasaran digital. Transformasi ini secara langsung mengaktivasi potensi
ekonomi kreatif dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh selama pelatihan.
Temuan ini membuktikan bahwa pendekatan pelatihan partisipatif yang digunakan berhasil
meningkatkan kapasitas perempuan sebagai pengrajin purun di UMKM Beujroh sekaligus
mendorong lahirnya kesadaran baru akan pentingnya inovasi, pengelolaan usaha, dan
pemanfaatan teknologi. Kegiatan ini tidak hanya memberi dampak pada peningkatan
kompetensi individu, tetapi juga memiliki implikasi terhadap penguatan ekonomi kreatif lokal
berbasis sumber daya alam berkelanjutan. Dengan adanya pemahaman baru tentang
pentingnya desain inovatif, pencatatan keuangan, pelestarian lahan basah, serta strategi
pemasaran digital, para pengrajin purun UMKM Beujroh berpeluang untuk meningkatkan daya
saing produk dan memperluas akses pasar. Ke depan, diperlukan pendampingan
berkelanjutan, khususnya dalam aspek pemasaran digital dan pengembangan jejaring usaha,
agar keterampilan yang diperoleh tidak hanya berhenti pada tahap pelatihan, tetapi benar-
benar terimplementasi dalam praktik usaha sehari-hari.
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